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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penyaluran kredit usaha, pembinaan usaha, dan modal 

sosial terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan 

desa pada Program Simpan Pinjam Perempuan di 

UPK DAPM Kecamatan Plupuh. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner pada tahun 2025 kepada 110 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Analisis data dilakukan dengan regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

parsial penyaluran kredit usaha dan modal sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pemberdayaan ekonomi perempuan desa, sedangkan 

pembinaan usaha tidak berpengaruh signifikan. Secara 

simultan, ketiga variabel independen berpengaruh 

signifikan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,624 

menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 

62,4% variasi variabel. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi inklusif di Indonesia menempatkan pemberdayaan 

perempuan perdesaan sebagai posisi strategis, mengingat peran vital mereka 
sebagai penggerak UMKM lokal meski masih kerap terjebak dalam hambatan 
struktural seperti keterbatasan modal dan rendahnya produktivitas. Fenomena 
di Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen, menunjukkan bahwa ketersediaan 
akses kredit melalui program Simpan Pinjam Perempuan (SPP) belum 
berdampak merata terhadap kemandirian ekonomi tanpa didukung oleh 
kapasitas manajerial dan pemanfaatan jaringan sosial yang optimal. Meskipun 
variabel penyaluran kredit, pembinaan usaha, dan modal sosial secara teoretis 
saling berkaitan dalam memperkuat ketahanan ekonomi, penelitian yang 
mengintegrasikan ketiganya secara simultan dalam model kuantitatif masih 
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh ketiga elemen tersebut terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan 
desa guna menawarkan model intervensi yang holistik di mana kredit berperan 
sebagai penyedia sumber daya, pembinaan sebagai penggerak kapasitas, dan 
modal sosial sebagai katalisator dukungan kolektif demi tercapainya 
kesejahteraan rumah tangga yang berkelanjutan.ian pendahuluan disajikan di 
sini; penulis dapat mengemukakan alasan logis maupun fenomenologis yang 
melatarbelakangi dilaksanakannya penelitian ini. Penulis juga diwajibkan 
memberikan penjelasan yang jelas mengenai kontribusi artikel terhadap 
pengayaan ilmu pengetahuan. Kontribusi tersebut dapat berupa penggunaan 
sampel yang unik (capturing a unique sample), pengembangan teori, atau temuan 
menarik (unsur kebaruan apabila tersedia). Pengantar yang singkat dan 
langsung pada pokok permasalahan sangat penting dalam penelitian ini. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Pemberdayaan ekonomi perempuan desa merupakan proses transformatif 

multidimensi yang bertujuan meningkatkan akses, kontrol, dan manfaat 
terhadap sumber daya ekonomi untuk mencapai kemandirian dan kesetaraan 
(Kabeer, 1999; Moser, 1993). Dalam konteks perdesaan, keberhasilan 
pemberdayaan ini diukur melalui peningkatan pendapatan dan stabilitas 
ekonomi rumah tangga, pertumbuhan aset produktif melalui diversifikasi usaha, 
serta kemandirian dalam pengambilan keputusan ekonomi keluarga. Selain itu, 
peningkatan akses terhadap layanan keuangan formal, seperti melalui UPK 
DAPM, menjadi indikator krusial dalam mentransformasi peran perempuan dari 
aktor domestik menjadi penggerak utama ekonomi lokal (Malhotra dkk., 2002). 

Penyaluran kredit usaha sebagai instrumen pengatas kendala permodalan 
dan asimetri informasi (Stiglitz & Weiss, 1981); pembinaan usaha yang berfungsi 
meningkatkan kompetensi teknis, manajerial, jiwa kewirausahaan, serta literasi 
keuangan melalui pendekatan andragogi dan pendampingan berkelanjutan 
(Sen, 1999; Knowles, 1984); dan modal sosial yang mencakup jaringan, 
kepercayaan, serta norma komunitas (Putnam, 1993). 

Pembinaan usaha berperan sebagai strategi pengembangan kompetensi 
(competency development) yang bertujuan meningkatkan aspek knowledge, 
skills, and abilities (KSAs) pelaku usaha. Berlandaskan teori kapabilitas Amartya 
Sen (1999) dan prinsip andragogi Knowles (1984), pembinaan efektif dilakukan 
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melalui metode partisipatif dan pendampingan intensif. Keberhasilannya diukur 
melalui penguatan keterampilan teknis produksi, peningkatan kemampuan 
manajerial (perencanaan dan pencatatan keuangan), serta tumbuhnya inovasi 
dan jiwa kewirausahaan. Intervensi ini tidak hanya meningkatkan literasi 
keuangan tetapi juga mengubah perilaku penerima kredit menjadi wirausaha 
yang mandiri dan berdaya saing (Astuti dkk., 2025). 

Modal sosial, yang mencakup dimensi jaringan, kepercayaan, dan norma 
(Putnam, 1993), berfungsi sebagai infrastruktur sosial non-formal dalam 
komunitas perdesaan. Melalui mekanisme bonding (kelompok SPP/arisan) dan 
bridging (hubungan dengan lembaga luar), modal sosial menciptakan 
lingkungan yang kondusif bagi keberlanjutan usaha. Secara operasional, modal 
sosial berperan dalam mengurangi biaya transaksi dan risiko usaha melalui 
mekanisme peer monitoring, menjadi saluran pertukaran informasi pasar yang 
kritis, serta menyediakan sistem dukungan sosial baik secara emosional maupun 
material (Fukuyama, 1995). Integrasi kepercayaan dan norma gotong-royong 
terbukti menjadi katalisator yang memperkuat efektivitas program 
pemberdayaan ekonomi secara berkelanjutan (Permatasari dkk., 2025). 
 

 

Tabel.1 Rangkuman Penelitian Terdahulu 

 

Peneliti Judul Temuan 

Cecillia Lelly 

Kewo, Melisa 

Elfira Akay. 

JIMAB (2025) 

Pengaruh Pemberian Kredit Usaha 

Rakyat dan Kompetensi Pelaku 

UMKM Terhadap Pendapatan 

Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) di 

Kecamatan Tombatu Kabupaten 

Minahasa Tenggara 

Kredit KUR dan kompetensi pelaku 

UMKM secara parsial dan simultan 

berpengaruh positif serta signifikan 

terhadap pendapatan UMKM. 

Ibrahim (2025) Efektivitas Pembinaan UKM 

Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Keluarga dan Karyawan 

Pembinaan mandiri berhasil 

meningkatkan pendapatan, kualitas 

layanan, dan loyalitas pelanggan 

pada UKM elektronik 

Purbowo & 

Rahmadhani 

(2025) 

Pengaruh Modal Sosial Terhadap 

Kesejahteraan Rumah Tangga 

Petani Bawang Merah 

Jaringan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan, 

sementara kepercayaan dan norma 

tidak signifikan secara parsial. 

Inda & 

Mariyanti (2025) 
Pengaruh Modal Sosial, 

Dukungan Pemerintah, dan 

Kompetensi SDM terhadap 

Kinerja UMKM 

Penelitian ini menemukan bahwa 

modal sosial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM. Jaringan, 

kepercayaan, dan kerja sama sosial 

terbukti meningkatkan produktivitas 

dan keberlanjutan usaha. 
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Siregar & 

Siregar (2025) 
Upaya Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan Pada PT PNM Meekar 

Perspektif Ekonomi Syariah 

Pembiayaan mikro berbasis 

kelompok mampu meningkatkan 

pendapatan dan keterlibatan 

perempuan dalam pengambilan 

keputusan rumah tangga. 

 
 

Berdasarkan rangkuman dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: H1 dinyatakan adanya pengaruh antara 
Penyaluran Kredit Usaha terhadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa 
(Kewo & Akay, 2025; Siregar & Siregar, 2025); H2 dinyatakan adanya pengaruh 
antara Pembinaan Usaha terhadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa 
(Ibrahim, 2025; Kewo & Akay, 2025); dan H3 dinyatakan adanya pengaruh antara 
Modal Sosial terhadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa (Inda & 
Mariyanti, 2025; Purbowo & Rahmadhani, 2025). Secara keseluruhan, integrasi 
dukungan finansial, kompetensi SDM, dan jaringan sosial terbukti secara 
signifikan meningkatkan pendapatan, kinerja usaha, serta kesejahteraan rumah 
tangga perempuan pelaku usaha. Untuk penyederhanaan inti penelitian, maka 
disajikan kerangka konseptual sebagai berikut: 
 

 
 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengumpulan data 
dilakukan melalui metode survei dengan instrumen kuesioner yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Data primer diperoleh secara langsung dari 
responden yang merupakan anggota aktif kelompok Simpan Pinjam Perempuan 
(SPP) binaan UPK DAPM Kecamatan Plupuh. Selain itu, digunakan data 
sekunder berupa dokumen internal lembaga seperti profil UPK, laporan 
keuangan, catatan anggota, dan publikasi pendukung lainnya. 

Populasi penelitian mencakup seluruh anggota perempuan SPP UPK 
DAPM Plupuh yang diperkirakan berjumlah 1.040 orang berdasarkan rata-rata 
kehadiran 25 anggota per hari selama periode pengamatan. Penentuan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) anggota 
aktif minimal satu tahun, (2) telah menerima penyaluran kredit dan mengikuti 

Pemberdayaan 

Ekonomi Perempuan 

Desa (Y) 

H1 

H2 

H3 

Penyaluran Kredit 

Usaha (X1) 

Pembinaan Usaha 

(X2) 

Modal Sosial (X1) 
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pembinaan, dan (3) menjalankan usaha produktif. Jumlah sampel ditetapkan 
sebanyak 110 responden, mengacu pada kaidah ukuran sampel minimal 5–10 
kali jumlah indikator dalam analisis regresi berganda.  

 
 Tabel. 2 Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Penyaluran 
Kredit 
Usaha(X₁) 

Penyaluran kredit usaha 
merupakan proses pemberian 
pinjaman modal usaha oleh 
UPK DAPM kepada 
perempuan desa yang 
tergabung dalam kelompok 
SPP yang bertujuan untuk 
mendukung keberlangsungan 
dan pengembangan usaha 
produktif. 

1) Kemudahan prosedur 
pengajuan kredit 2) 
Persyaratan pengajuan tidak 
memberaatkan 3) Kesesuaian 
jumlah kredit dengan 
kebutuhan usaha 
4)Ketepatan waktu pencairan 
kredit 5) Besaran angsuran 
terjangkau. 

Pembinaan 
Usaha (X₂) 

Pembinaan usaha adalah 
serangkaian kegiatan 
pendampingan, pelatihan, 
dan bimbingan yang 
diberikan oleh UPK DAPM 
kepada perempuan desa 
untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, 
serta kemampuan 
pengelolaan usaha. 

1) Pelatihan keterampilan 
usaha 
2) Pembinaan meningjatkan 
keterampilan usaha. 
3) Pendampingan dalam 
pengelolaan usaha 
4) Pembinaan memotivasi 
mengembangkan usaha 
5) Pembinaan dilakukan 
berkelanjutan. 

Modal Sosial 
(X₃) 

Modal sosial merupakan 
sumber daya sosial yang 
terbentuk dari hubungan 
antaranggota kelompok, yang 
mencakup kepercayaan, 
jaringan sosial, serta norma 
kerja sama yang mendukung 
aktivitas ekonomi perempuan 
desa. 

1) Tingkat kepercayaan 
antaranggota kelompok 2) 
Kerja sama dalam kelompok 
usaha 3) Jaringan sosial dan 
dukungan komunitas 4) 
Norma dan nilai dukungan 
sosial menunjang usaha 5) 
Kebersamaan gotong royong 
dalam kelompok. 

Pemberdayaan 
Ekonomi 
Perempuan 
Desa (Y) 

Pemberdayaan ekonomi 
perempuan desa adalah 
kondisi meningkatnya 
kemampuan perempuan 
dalam mengelola usaha, 
meningkatkan pendapatan, 
serta mengambil keputusan 
ekonomi secara mandiri dan 
berkelanjutan. 
 

1) Peningkatan pendapatan 
usaha 2) Kemandirian dalam 
pengelolaan usaha 3) 
Kemampuan pengambilan 
keputusan ekonomi 4) 
Keberlanjutan dan 
pengembangan usaha. 5) 
Memiliki rencana 
pengembangan usaha 
berkelanjutan. 

 



 

8 
 

Analisis data menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 
perangkat lunak SPSS. Tahapan analisis meliputi uji kualitas data (validitas dan 
reliabilitas), uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 
autokorelasi), serta pengujian hipotesis secara parsial (Uji t) dan simultan (Uji F).  

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen. Model 
regresi yang dirumuskan adalah: 

 
𝑌 = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝜀 

 
dengan: 

• 𝑌 = Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa 
• 𝑋1 = Penyaluran Kredit Usaha 
• 𝑋2 = Pembinaan Usaha 
• 𝑋3 = Modal Sosial 
• 𝛽0 = konstanta 
• 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3 = koefisien regresi 
• 𝜀 = error term. 

Seluruh indikator diukur menggunakan Skala Likert 1–5 (1 = Sangat Tidak 
Setuju, 5 = Sangat Setuju). 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil sebuah pengujian tergantung pada metode analisis data yang 
digunakan dan menjelaskan tentang metode statistika yang digunakan dalam 
pengujian data, pengujian asumsi regresi, pengujian hipotesis beserta batasan-
batasannya untuk dasar pengambilan keputusan menerima hipotesis atau tidak 
menerima hipotesis penelitian. Berikut analisis hasil pengujian data: 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 

Variabel Penelitian Hasil Uji Validitas 

Indikator Item rhitung 

Penyaluran Kredit Usaha 
(X1) 

Kemudahan prosedur pengajuan kredit X1.1 0,736 

Persyaratan pengajuan tidak memberaatkan  
 

X1.2 0,767 

X1.3 0,779 

Nilai Cronbach’s Alpha 
0,792 

Kesesuaian jumlah kredit dengan kebutuhan usaha X1.4 0,759 

Ketepatan waktu pencairan kredit X1.5 0,714 

Pembinaan Usaha  (X2) Pelatihan keterampilan usaha 
 

X2.1 0,732 

Pembinaan meningkatkan keterampilan usaha. 
 

X2.2 0,701 

Nilai Cronbach’s Alpha 
0,754 

Pendampingan dalam pengelolaan usaha X2.3 0,691 

Pembinaan memotivasi mengembangkan usaha X2.4 0,713 

Pembinaan dilakukan berkelanjutan. X2.5 0,713 

Modal Sosial (X3) Tingkat kepercayaan antaranggota kelompok X3.1 0,713 

Kerja sama dalam kelompok usaha X3.2 0,669 

Nilai Cronbach’s Alpha 
0,732 

Jaringan sosial dan dukungan komunitas X3.3 0,726 

Norma dan nilai dukungan sosial menunjang usaha X3.4 0,647 

Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan Desa  (Y) 
 

Kebersamaan gotong royong dalam kelompok X3.5 0,662 

Peningkatan pendapatan usaha Y.1 0,675 

Kemandirian dalam pengelolaan usaha Y.2 0,639 
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Nilai Cronbach’s Alpha 
0,712 

Kemampuan pengambilan keputusan ekonomi Y.3 0,699 

 Keberlanjutan dan pengembangan usaha Y.4 0,619 

 Memiliki rencana pengembangan usaha 

berkelanjutan. 
Y.5 0,682 

    

  

Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 3, seluruh item pernyataan pada variabel Penyaluran 

Kredit Usaha, Pembinaan Usaha, Modal Sosial, dan Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan Desa memiliki nilai rhitung yang lebih besar dibandingkan rtabel 

sebesar 0,195, sehingga seluruh instrumen dinyatakan valid. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada 

variabel berada di atas batas minimum 0,7, yang menandakan bahwa instrumen 

penelitian reliabel dan memiliki konsistensi yang baik untuk digunakan pada 

analisis selanjutnya. 

           

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data 

 
Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2026 

Dari tabel uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov diatas, 
dengan tingkat signifikasi 0,561 > 0,05. Sehingga semua variabel penyaluran 
kredit usaha, pembinaan usaha, dan modal social terhadap pemberdayaan 
ekonomi Perempuan desa mempunyai distribusi data normal.  

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

110

,0000000

1,28594597

,075

,041

-,075

,790

,561

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz

ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Penelitian Diolah, 2026 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi masing-masing 

variabel independent lebih besar dari 0,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga 

model regresi layak digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Berganda 

 
Sumber: Data diolah, 2026 

Dari hasil tabel regresi linier berganda diatas, didapat persamaan regresi 
sebagai berikut: 

Y = α + 1X1+ 2X2 + 3X3+ e 
Y= 3,671 + 0,211X1 + 0,094X2 + 0,523X ₃ 

 
Bedasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

Nilai konstanta (α) sebesar 3,671. Menunjukkan bahwa apabila variabel 
penyaluran kredit usaha, pembinaan usaha, dan modal social dianggap konstan, 
maka pemberdayaan ekonomi Perempuan desa tetap sebesar 3,671. 

Nilai koefisien β1 sebesar 0,211. Menunjukkan bahwa penyaluran kredit usaha 
berpengaruh positif terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan desa. Artinya, 
apabila penyaluran kredit usaha meningkat, maka pemberdayaan ekonomi 
perempuan desa juga akan meningkat, dengan asumsi variabel pembinaan 
usaha dan modal sosial dianggap konstan. 

Nilai koefisien β2 sebesar 0,094. Menunjukkan bahwa pembinaan usaha 
berpengaruh positif terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan desa. Artinya, 

Coefficientsa

1,235 ,809 1,527 ,130

,012 ,044 ,036 ,267 ,790

,017 ,052 ,052 ,327 ,745

-,039 ,044 -,112 -,880 ,381

(Constant)

Penyaluran Kredit Usaha

Pembinaan Usaha

Modal Sosial

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Absuta. 

Coefficientsa

3,671 1,315 2,792 ,006

,211 ,071 ,245 2,971 ,004 ,508 1,968

,094 ,084 ,107 1,115 ,267 ,376 2,661

,523 ,072 ,563 7,256 ,000 ,574 1,743

(Constant)

Penyaluran Kredit Usaha

Pembinaan Usaha

Modal Sos ial

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desaa. 
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apabila pembinaan usaha ditingkatkan, maka pemberdayaan ekonomi 
perempuan desa juga akan meningkat, dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 

Nilai koefisien β3 sebesar 0,523. Menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh 
positif terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan desa. Artinya, apabila 
modal sosial meningkat, dengan asumsi variabel penyaluran kredit usaha dan 
pembinaan usaha dianggap tetap. 

 

PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Penyaluran Kredit Usaha terhadap Pemberdayaan Ekonomi 
Perempuan Desa, hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel 
penyaluran kredit usaha memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,211 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,004 (<0,05). Hal ini menandakan bahwa penyaluran 
kredit usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan 
ekonomi Perempuan desa. artinya, semakin baik sistem penyaluran kredit yang 
diberikan kepada anggota kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP), maka 
semakin meningkat pula tingkat pemberdayaan ekonomi Perempuan desa. 
Akses terhadap model usaha memungkinkan Perempuan untuk 
mengembangkan kegiatan usahanya, meningkatkan pendapatan, serta 
memperkuat kemandirian ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa kredit 
usaha berperan sebagai factor penting dalam mendukung aktivitas produktif 
Perempuan desa. Dengan adanya modal yang memadai, Perempuan dapat 
mengatasi keterbatasan finansial dan memperluas skala usahanya secara 
berkelanjutan. 

Pengaruh Pembinaan Usaha terhadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 
Desa, berdasarkan hasil uji t, variabel pembinaan usaha memperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,094 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,267 (≥ 0,05). 
Hasil ini menunjukkan bahwa pembinaan usaha tidak berpengaruh signifikan 
trhadap pemberdayaan ekonomi Perempuan desa.  Meskipun arah pengaruh 
pembinaan usaha bersifat positif, namun secara statistik pengaruh tersebut 
belum cukup kuat untuk meningkatkan pemberdayaan ekonomi secara nyata. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan pembinaan yang diberikan belum 
sepenuhnya mampu meningkatkan keterampilan, pengetahuan, maupun 
kaspasitas usaha anggota secara optimal. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti keterbatasan intensitas pelatihan, kurangnya 
pendampingan lanjutan, atau materi pembinaan yang belum sepenuhnya sesuai 
dengan kebutuhan peserta. Oleh karena itu, pembinaan usaha perlu 
ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun keberlanjutan agar dapat 
memberikan dampak yang lebih maksimal. 

Pengaruh Modal Sosial terhadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 
Desa. Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa variabel modal sosial 
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,523 dengan tingkat signifikansi sebesar 
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0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa modal sosial berpengaruh positif dan 
sangat signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan desa. Nilai 
koefisien yang paling besar di antara variabel lainnya menandakan bahwa modal 
sosial merupakan faktor yang paling dominan dalam penelitian ini. Kepercayaan 
antar anggota, jaringan sosial yang kuat, serta kerja sama dalam kelompok SPP 
mampu mendorong peningkatan aktivitas ekonomi secara bersama-sama. 

Modal sosial mempermudah pertukaran informasi, memperkuat 
solidaritas kelompok, serta menciptakan lingkungan usaha yang kondusif. 
Dengan adanya dukungan sosial yang baik, perempuan desa menjadi lebih 
percaya diri dalam mengembangkan usaha dan menghadapi risiko usaha. 

Pengaruh Penyaluran Kredit Usaha, Pembinaan Usaha, dan Modal Sosial 
secara simultan terhadap Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa, 
berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai F sebesar 61,184 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa 
penyaluran kredit usaha, pembinaan usaha, dan modal sosial secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan 
desa. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan layak untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen. Ketiga variabel tersebut saling melengkapi dalam 
mendukung proses pemberdayaan ekonomi perempuan desa. 

Penyaluran kredit memberikan dukungan modal, pembinaan usaha 
berperan dalam peningkatan kapasitas, sedangkan modal sosial memperkuat 
dukungan sosial. Kombinasi ketiganya mampu menciptakan sistem 
pemberdayaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh penyaluran kredit usaha, pembinaan usaha, dan modal sosial terhadap 
pemberdayaan ekonomi perempuan desa di UPK DAPM Kecamatan Plupuh. 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa ketiga variabel 
tersebut memiliki pengaruh positif terhadap pemberdayaan ekonomi 
perempuan desa. Secara parsial, penyaluran kredit usaha dan modal sosial 
terbukti berpengaruh signifikan, sedangkan pembinaan usaha belum 
menunjukkan pengaruh yang signifikan. Pengujian simultan menghasilkan nilai 
F sebesar 61,184 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menegaskan 
bahwa ketiga variabel secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
pemberdayaan ekonomi perempuan desa. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,624 
mengindikasikan bahwa 62,4% variasi pemberdayaan ekonomi perempuan desa 
dapat dijelaskan oleh penyaluran kredit usaha, pembinaan usaha, dan modal 
sosial, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
Temuan ini juga menunjukkan bahwa modal sosial merupakan variabel yang 
memiliki pengaruh paling dominan dibandingkan variabel lainnyaikan 
beberapa kesimpulan serta penerapan dari hasil penelitian. 
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PENELITIAN LANJUTAN 
Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan kajian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 
pemberdayaan ekonomi perempuan desa, seperti literasi keuangan, motivasi 
kewirausahaan, atau dukungan kebijakan pemerintah. Selain itu, perluasan 
cakupan wilayah dan jumlah responden juga dianjurkan agar hasil penelitian 
dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh serta meningkatkan 
tingkat generalisasi temuan penelitian pada konteks program pemberdayaan 
ekonomi perempuan di wilayah perdesaan.penelitian memiliki keterbatasan; 
oleh karena itu, penulis dapat menjelaskan hal tersebut di bagian ini dan secara 
singkat memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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